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ABSTRAK 
Pengiriman barang memiliki suatu misi yaitu mengirimkan barang pada 
tempat satu ke tempat yang lain pada waktu yang tepat, akan tetapi pada proses 
pengiriman sering dijumpai permasalahan seperti keterlambatan kedatangan 
pengiriman, terjadinya kehilangan barang dan kondisi barang yang dikirim tidak 
layak serta kurir dengan leluasa melakukan kecurangan. Tamago Design adalah 
salah satu perusahaan design merchandising dan menggunakan jasa pengiriman 
sendiri khususnya untuk daerah jabodetabek. Pada pelaksanaan kegiatannya yang 
sedang berjalan belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi mulai dari 
pendataan, pengarsipan khususnya pada pengawasan kurir. Selain permasalah 
yang sudah disebutkan di atas, permasalahan umum yang sering terjadi adalah 
laporan dari kurir sangat lamban dan sulit untuk melacak dan mengetahui posisi 
kurir berada dan ini menyebabkan kekecewaan dari pihak pelanggan, timbulnya 
biaya lebih bagi perusahaan serta menurunnya tingkat kepercayaan pelanggan. 
Sehingga dibuatlah sebuah sistem informasi pelacakan dan pengawasan kurir 
berbasis android untuk memonitor kendaraan yang dapat memberikan informasi 
pada saat proses pengiriman berlangsung dan admin dapat mengetahui lokasi kurir 
dan informasi barang secara cepat via website. Metode yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah metode waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, implementasi dan pengujian, dengan memanfaatkan dan 
memaksimalkan fungsi dari GPS (Global Positioning System) dan Google Map 
API (Application Programming Interface) dapat mengirimkan data koordinat dari 
armada secara continue ke dalam server, sehingga dapat divisusalisasikan dalam 
bentuk peta digital untuk dimonitoring serta penggunaan Firebase sebagai 
database pusat penyimpanan data. Dengan adanya Sistem Sistem Informasi 
Pelacakan dan Pemantauan Kurir Berbasis Android ini diharapkan dapat 
mempermudah dalam proses pengawasan pengiriman barang. 
Kata Kunci: Pemantauan, firebase, GPS, Google Map API 
 
ABSTRACT 
 Delivery of goods has a mission that is sending goods at one place to 
another place and at the right time, but in the process of delivery there are always 
face some problems such as  delays of shipments, high risk for item loss and 
conditions of goods sent improperly and couriers are free to commit fraud. 
Tamago Design is a design merchandising company and use own delivery 
services especially in jabodetabek area. In previews that system used is not 
computerized yet from data collection, archiving and especially on courier 
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monitoring. Beside the problems has written above, other general problem that 
always happened are the slow respond or report from courier and it’s hard to 
track courier position. It can be happens because of the low monitorizing of 
deliery process and causes customers disapointment, unexpected fee for company 
and decreased of trust. Therefore, made an mobile-based courier tracking and 
monitoring information system to monitoring vehicles that can provide 
information during the shipping process and the admin can find out the location 
of the courier and item information quickly via the website. The method that used 
in this study is the waterfall method which includes requirements analysis, system 
design, implementation and testing, by utilizing and maximizing the functions of 
the GPS (Global Positioning System) and Google Map API (Application 
Programming Interface) to send coordinate data from the fleet continuously to the 
server, so it can be visualized in the form of digital maps for monitoring and the 
use of Firebase as a central data storage database. With the Mobile-based 
Courier Tracking and Monitoring Information System, it is expected to be able to 
simplify the process of monitoring shipments of goods.  
Keywords : Monitoring, firebase, GPS, Google Map API 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Tamago Design merupakan sebuah perusahaan tang bergerak di bidang 
design merchandise dan pembuatan souvenir seperti gantungan kunci, keychain, 
kipas, mug dan lain-lain, cocok untuk souvenir pernikahan atau semacamnya. 
Perusahaan ini masih dikategorikan baru karena baru berjalan selama satu 
setengah tahun. Walaupun demikian perusahaan ini sangat produktif dan aktif 
dalam menjalankan usahanya baik secara online maupun offline. 
Dalam melakukan kegiatan pengiriman barang pesanan, Tamago Design 
menggunakan jasa kurir sendiri daripada menggunakan jasa pengiriman barang 
pada umumnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan inisiatif 
untuk memajukan perusahaan. Selan itu, dengan menggunakan jasa kurir sendiri, 
barang yang dikirimkan akan cepat sampai dan dalam kondisi yang baik. 
Walaupun pengiriman barang dengan menggunakan jasa kurir telah 
memberikan kemudahan, tetapi tetap saja sering terjadi masalah. Misalnya ada 
bencana alam sehingga mengakibatkan jalur transportasi terputus dan 
mengahmbat distribusi barang. Masalah lain yang sering terjadi adalah hilangnya 
barang yang dikirim baik sebagian maupun seluruhnya yang diakibatkan karena 
tertinggal ataupun keteledoran karyawan. Masalah-masalah seperti ini tentu akan 
sangat merugikan para pelanggan dan perusahaan dari segi kepercayaan. 
Dengan adanya sistem informasi pelacakan berbasis android ini diharapkan 
dapat membantu kendala yang ada dan akan memperumdah perusahaan dalam 
melakukan pengawasan pengiriman barang dan mengurangi terjadinya 
keterlambatan pengiriman. Dengan demikian perusahaan dapat dengan mudah 
mengawasi barang kiriman sehingga sampai tepat waktu dan dalam kondisi 
barang baik. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Informasi 
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam 
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 
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menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan[1]. 
2.2 Pelacakan (Tracking) 
Pelacakan atau Tracking memiliki arti sebuah kegiatan yang dilakukan 
untuk melacak lokasi atau posisi sesuatu objek[2]. Pelacakan biasanya dilakukan 
untuk menemukan sesuatu atau memantau keberadaan posisi yang di dapat dari 
peralatan tracking salah satunya seperti GPS yang berada di smartphone. dengan 
menggunakan GPS ini dapat diketahui keberadaan berdasarkan posisi latitude dan 
longitude, yang kemudian posisi tersebut akan divisualisasi ke dalam bentuk peta. 
2.3 Global Positioning System (GPS) 
GPS (Global Positiong System) merupakan sistem navigasi menggunakan 
satelit MEO yang mengelilingi bumi. Satelit GPS secara kontinyu mengirimkan 
sinyal radio digital yang mengandung data lokasi satelit dan waktu, pada penerima 
yang berhubungan. Satelit GPS dilengkapi dengan jam atom yang mempunyai 
ketepatan waktu satu per satu juta detik. Berdasar informasi ini, stasiun penerima 
mengetahui berapa lama waktu yang digunakan untuk mengirim sinyal sampai 
kepada penerima di bumi. 
2.4 Google Map API 
Google juga menyediakan layanan Google Map API yang memungkinkan 
para pengembang untuk mengintegrasikan Google Map ke dalam website atau 
aplikasi mobile dengan menambahkan data point sendiri. Keunggulan dari API ini 
adalah memungkinkan suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya dapat saling 
berhubungan dan berinteraksi. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Analisa sistem didefinisikan sebagai kegiatan penguraian dari suatu sistem 
yang utuh dan nyata ke dalam bagian-bagian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi permasalahan yang muncul, hambatan yang 
sering terjadi serta kebutuhan yang diharapkan. Sehingga dapat memberikan 
solusi untuk perbaikan maupun pengembangan kearah yang lebih baik dan sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan teknologi. 
3.2. Perancangan Aplikasi 
3.2.1. Use case diagram 
 Pada aplikasi ini dapat diketahui bahwa actor utamanya adalah actor 
(user). Maka didapat satu use case diagram dan beberapa skenario dayang 
memperlihatkan interaksi-interaksi user case diagram dengan  actor User Case 
Diagram. 
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                            ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                    Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
894 
uc Use Case Diagram
Admin
Kurir
Login
Input Data 
Kurir
Input Data 
Paket
Monitoring 
Lokasi Kurir
Melihat Resi 
Paket
Kelola User
Update Lokasi
Melihat Detail 
Barang
Update Resi 
Paket
Logout
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
3.2.2. Class Diagram 
Menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 
kan dibuat untuk membangun sistem. Kelas Terdiri dari atribut dan metode atau 
operasi. 
class Class Model
PENGIRIMAN BARANG
- emailkurir: var
- id_paket: var
- id_pengiriman: var
- keterangan: var
- nama_admin: var
- penerima: var
- statusPaketAkhir: var
- tgl_sampai: date
+ lihatStatusPengiriman(): var
+ updateStatusPaket(): var
ADMIN
- email_admin: var
- id_user: var
- nama_admin: var
- password: var
+ ganti_nama_user(): var
+ ganti_password(): var
PAKET
- idPaket: var
- jenis_paket: var
- penerima_paket: var
- status_paket: var
- telp_penerima: var
- tgl_penerimaan: var
+ buat_paket(): var
+ edit_paket(): var
+ hapus_paket(): var
+ l ihat_paket(): var
KURIR
- alamat_kurir: var
- email_kurir: var
- id_kurir: var
- jabatan: var
- nama_kurir: var
- telp_kurir: var
+ edit_kurir(): var
+ hapus_kurir(): var
+ l ihat_kurir(): var
+ tambah_kurir(): var
1
1
1
1
M
M
 
Gambar 3. 2 Model Class Diagram 
3.2.3. Activity diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktifitas dalam sistem 
yang dirancang, berawal dari bagaimana masing-masing alur sistem dimulai, 
keputusan yang terjadi dan bagaimana aliran aktifitas sistem diakhiri. Berikut ini 
adalah perancangan activity diagram dari aplikasi: 
a. Activity diagram login User 
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act Login
Users Sistem
Mulai
Halaman Login
Input Email dan 
Password
Verifikasi Data
Konfirmasi Data
Halaman Utama
Selesai
Salah
Benar
 
Gambar 3. 3 Skenario Activity Diagram Login User 
3.2.4. Sequence Diagram 
Sequence Diagram merupakan suatu diagram interaksi yang 
menggambarkan bagaimana objek-objek berpartisipasi dalam bagian interaksi 
(particular interaction) dan pesan yang ditukar dalam urutan waktu. Perancangan 
sequence diagram yang digunakan pada sistem informasi adalah sebagai berikut: 
a. Sequence Diagram login 
sd Login
Pengguna
Login Ctrl Login Halaman UtamaLogin
Data Sesuai()
Tampil()
Validasi Data()
Masukan Data()
Data Tidak Sesuai()
 
Gambar 3. 4 Skenario Sequence Diagram Login 
Keterangan : 
Pada gambar 3. 4 Sequence Diagram di atas dapat dilihat alur untuk login 
admin dan kurir. Untuk pertama kali aplikasi akan menampilankan halaman login, 
kemudian user memasukan data berupa email dan password, setelah itu sistem 
pada aplikasi akan melakukan validasi terhadap data yang sudah dimasukkan oleh 
user, jika tidak sesuai maka aplikasi akan kembali menampilak halaman login, dan 
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apabila data sesuai maka aplikasi akan memunculkan halaman utama aplikasi baik 
pada user admin ataupun user kurir. 
3.2.5. User Interface 
User Interface  dirancang untuk mempermudah dalam merancang website yang 
akan dibuat. Adapaun perancangan dari user interface adalah sebagai berikut: 
a. Interface Halaman Login Admin 
 
Gambar 3.1 Interface Halaman Login Admin 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Tahap implementasi dilakukan apabila tahap perancangan selesai dilakukan, 
selanjutnya akan diimplementasikan pada bahasa pemrograman yang akan 
digunakan. Tujuan Implementasi ini adalah untuk mengkonfirmasikan program 
perancangan pada para pelaku sistem sehingga user dapat memberi masukan 
kepada pembangun sistem. 
4.1.1 Lingkungan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem komputer yang 
digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
1. Windows 10 Profesional 
2. Browser (Chrome, Microsoft Edge, dsb) 
3. Firebase 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras yang Digunakan 
Hardware yang digunakan untuk pembuatan sistem informasi ini secara 
optimal memerlukan spesifikasi minimum komputer sebagai berikut : 
a. Admin 
Spesifikasi perangkat keras di sisi server pada tahap pengujian 
adalah sebagai berikut: 
1. Prosessor Intel® Core™ i3-5005U CPU @ 2.00GHz 
2. RAM 4 GB 
3. HDD 500GB 
4. Graphics Intel® HD Graphics 5500 
b. Kurir 
Dalam melakukan pengujian, perangkat keras yang digunakan di 
sisi kurir adalah sebagai berikut: 
1. Smarthphone Evercoss M50 Star 
2. Android 7.0 (Nougat) 
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3. RAM 1 GB 
4.2 Sistem Interface 
a. Interface Halaman  Login Kurir 
 
Gambar 4. 1 Interface Halaman Login Kurir 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.2 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa:  
1. Sistem aplikasi pelacakkan dan pemantauan kurir ini dapat menjadi media 
untuk membantu perusahaan melakukan pemantauan terhadap pengiriman 
barang pada kurir. 
2. Aplikasi yang dikembangkan dengan sistem komputerisasi membantu 
pada tingkat kecepatan penginputan data dan pengarsipan menjadi lebih 
rapi, cepat dan up to date. 
3. Laporan dari kurir terhadap barang yang dikirimkan cepat dengan adanya 
update pengiriman barang pada fitur aplikasi mobile untuk kurir. 
5.2 Saran 
Dari hasil analisa dan perancanan sistem ini, masih jauh dari sempurna 
danmasih banyak kekurangan mengingat perkembangan teknologi yang akan 
memunculkan inovasi-inoasi baru. Oleh karena itu, perlu untuk terus 
mengembangkan dan menyempurnakan fungsi dan kemampuan sistem aplikasi ini 
dengan beberapa saran yang bisa dilakukan, antara lain: 
1. Pada perkembangan selanjutnya bisa dikembangkan fitur geofire, dan 
firecast pada tampilan map pengawasan kurir menjadi lebih menarik dan 
penggunaan cloud sebagai penyimpanan data di firebase untuk 
memperluas cangkupan penyimpanan data aplikasi. 
2.  Dilengkapi dengan animasi bergerak yang aktraktif sehingga user menjadi 
lebih tertarik menggunakan aplikasi. 
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